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Abstrak  
Peningkatan kinerja sumber daya manusia dan efisiensi memerlukan dukungan penuh dari seluruh jajaran 
organisasi. Dukungan ini akan berhasil hanya apabila seluruh jajaran di organisasi menjadi kesatuan yang 
benar-benar terpadu dan saling memperkuat. Hal ini akan terjadi apabila seluruh jajaran organisasi 
(instansi) memiliki pandangan, pola pikir dan pola bertindak yang sama dalam usaha memajukan 
organisasi yang dikenal sebagai budaya organisasi (corporate culture). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan antara kelompok kinerja pegawai dilihat dari faktor budaya kerja dan faktor budaya 
kerja yang menunjukkan fungsi diskriminan yang membuat perbedaan tersebut. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan mengaji hubungan antara faktor budaya kerja 
terhadap kinerja pegawai. Dari hasil pengajian ini didapatkan pembuktian teori yang dibangun dari analisis 
diskriminan terhadap konsep pembentukan kelompok kinerja karayawan dan budaya kerja. Uji statistik 
yang digunakan adalah analisis diskriminan dengan asumsi yang harus dipenuhi adalah multivariate 
normality (normalitas multivariate), multikolonieritas, dan tidak ada penyimpangan data yang ekstrim 
(outlier). Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Madiun. Populasi target 
dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Madiun, dengan teknik 
pengambilan sampel secara acak terstratifikasi (stratified random sampling). Untuk keperluan cross 
validation analysis diskriminan ini menggunakan analysis sample dan holdout sample (split sample). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kinerja pegawai 
dilihat dari faktor budaya kerja yaitu keterlibatan, konsistensi, adaptabilitas dan penghayatan misi di Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Madiun. Fungsi diskriminan yang terbentuk adalah Z (rendah) = -42,931 
+ 1,807 (Keterlibatan) + 1.534 (Penghayatan Misi). Z (tinggi) = -66,893 + 1,281 (Keterlibatan) + 1,901 
(Penghayatan Misi). 
 
Kata Kunci: Analisis Diskriminan, Kinerja Pegawai, Budaya Kerja. 
 
PENDAHULUAN  
Peningkatan kinerja sumber daya manusia dan 
efisiensi memerlukan dukungan penuh dari seluruh jajaran 
organisasi. Dukungan ini akan berhasil hanya apabila 
seluruh jajaran di organisasi menjadi kesatuan yang benar-
benar terpadu dan saling memperkuat. Hal ini akan terjadi 
apabila seluruh jajaran organisasi (instansi) memiliki 
pandangan, pola pikir dan pola bertindak yang sama 
dalam usaha memajukan organisasi (instansi) yang 
dikenal sebagai budaya organisasi (instansi) (corporate 
culture). 
Dalam hidupnya manusia dipengaruhi oleh budaya di 
mana dia berada, seperti nilai, keyakinan dan perilaku 
sosial atau masyarakat. Hal yang sama juga akan terjadi 
bagi anggota organisasi yang kemudian menciptakan 
budaya organisasi. Budaya kerja (lingkungan kerja) pada 
dasarnya akan mewakili norma perilaku yang akan diikuti 
oleh anggota organisasi. 
Budaya organisasi (instansi) didefinisikan secara 
sangat beragam tetapi secara umum budaya organisasi 
(instansi) dapat didefinisikan sebagai perangkat asumsi 
dan nilai yang mencerminkan identitas organisasi 
(instansi) dan berfungsi sebagai pedoman pengembangan 
sikap serta perilaku karyawan dalam bekerja untuk 
menunjang tercapainya tujuan perusahaan. 
Perkembangan Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Kota Madiun Surabaya ditentukan oleh sumber daya 
manusia yang memiliki dorongan berprestasi, semangat 
dan tanggung jawab. Seperti diungkapkan oleh Hotstede 
(Konferensi APIO, 2002)  bahwa sesuatu yang sedang 
tumbuh dan berkembang akan mengalami suatu proses 
dari kecil atau sederhana sampai menjadi besar dan 
komplek dikemudian hari atau bahkan menjadi hancur, 
kemudian akan tumbuh dari awal lagi. Proses organisasi 
tumbuh dari awal dengan format yang kecil aktivitas yang 
sederhana, sampai menjadi besar Apabila organisasi sudah 
mencapai perkembangan dan tidak melakukan perbaikan 
yang berkesinambungan, niscaya suatu organisasi akan 
kalah bersaing. 
Berkaitan dengan uraian di atas dan sesuai apa yang 
dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Madiun maka penelitian ini mengambil topik penelitian 
mengenai perbedaan pengaruh atau analisis diskriminan 
pada tingkat kinerja karyawan yang dilatarbelakangi oleh 
faktor budaya kerja. 
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Untuk membentuk karakter sumber daya manusia yang 
berkinerja lebih baik dapat dianalisis berdasarkan atas 
beberapa faktor. Faktor tersebut berasal dari faktor 
budaya kerja yaitu : 
1.  faktor keterlibatan karyawan dalam proses manajerial 
2.  konsistensi organisasi; 
3.  adaptabilitas.dan  
4. penghayatan misi pada masing-masing anggota 
organisasi. 
Sesuai dengan hubungan yang telah dibatasi maka 
dibangun rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok kinerja karyawan dilihat dari faktor budaya 
kerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Madiun? 
2. Faktor budaya kerja apakah yang menunjukkan fungsi 
diskriminan yang membuat perbedaan tersebut ? 
METODE   
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan mengkaji hubungan 
antara faktor budaya kerja terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil pengajian ini didapatkan pembuktian teori 
yang dibangun dari analisis diskriminan terhadap konsep 
pembentukan kelompok kinerja karayawan dan budaya 
kerja. Uji statistik yang digunakan adalah Analisis 
diskriminan dengan asumsi yang harus dipenuhi adalah 
multivariate normality (normalitas multivariate), 
multikolonieritas, dan tidak ada penyimpangan data yang 
ekstrim (outlier). 
Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Madiun, dengan waktu penelitian mulai 
dari tanggal 25 April sampai dengan tanggal 20 Oktober 
2016. Populasi target dalam penelitian ini adalah pegawai 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Madiun, 
sedangkan populasi terjangkau adalah seluruh pegawai 
sebanyak 200 responden.Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampel acak terstratifikasi (stratified 
random sampling), yakni mengambil sampel secara acak 
proporsional dari masing-masing kelompok yang ada di 
masing-masing bagian di Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Madiun. Penentuan jumlah sampel 
dalam analisis diskriminan digunakan pedoman pokok 
yaitu satu variabel sebaiknya minimal ada 5 hingga 20 
responden, Dalam penelitian ini sampel diambil sebanyak 
60 responden. Selain itu untuk keperluan cross validation 
analisis diskriminan ini menggunakan analysis sample dan 
holdout sample (split sample). 
Analisis data yang digunakan adalah analisis 
diskriminan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Proses diskriminan 
Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Definisi Operasional Variabel 
Tingkat 
Kinerja 
Tingkat Kinerja adalah penentuan posisi atau 
skor kinerja individu dalam menjalankan 
pekerjaan dinilai berdasarkan standar yang 
ditentukan yaitu standard internal dan 
eksternal, dimana standar eksternal diperoleh 
dengan cara menentukan jumlah unit minimum 
yang dipersyaratkan untuk dihasikan setiap 
hari dari seorang pekerja atau sekelompok 
pekerja dengan merujuk pada perilaku, 
terutama ketika standar ini berbentuk aturan 
(rules). Standar internal dipengaruhi oleh 
standar eksternal, nilai-nilai yang dipegang 
oleh pribadi/personal, baik yang dinilai 
(pekerja) maupun yang menilai (supervisor), 
yang diukur dari persepsi responden melalui 
Instrumen dan dikategorikan berdasarkan nilai 
rata-rata baku skor responden dengan indicator 
sebagai berikut : 
a. Perilaku yang sesuai dipersyaratkan 
dalam kerja (seperti kode pakaian yang 
harus digunakan, kebijakan standar) atau 
perilaku yang dilarang (seperti 
menyalahgunakan kebijakan).  
b. Standar perilaku ditentukan sesuai dengan 
syarat atau larangan yaitu 
membandingkan perilaku aktual dengan 
aturan yang telah ditetapkan 
c. Nilai-nilai yang dipegang oleh 
pribadi/personal, baik yang dinilai 
(pekerja) maupun yang menilai 
(supervisor).  
d. Tingkat supervisor teridentifikasi oleh dan 
terinternalisasi nilai-nilai organisasi. 
Keterlibatan Persepsi responden tentang keterlibatan 
sebagai sifat organisasi yang 
mengikutsertakan, melibatkan dan mengajak 
karyawannya berpartisipasi untuk menciptakan 
sense of ownership dan tanggung jawab 
sehingga timbul komitmen yang lebih besar 
pada organisasi dan sistem pengontrolan yang 
lebih rendah. Diukur melalui instrument 
berupa angket skala sikap dengan indicator 
sebagai berikut : 
a)  pemberdayaan (para karyawan 
mempunyai otoritas, inisiatif, dan 
kemampuan untuk mengatur pekerjaannya 
sendiri sehingga terbentuk rasa memiliki 
dan tanggung jawab pada organisasi),  
b)  orientasi tim (organisasi bergantung pada 
suatu tim untuk menyelesaikan pekerjaan 
ke arah tujuan bersama namun masing-
masing karyawan saling bertanggung 
jawab), dan  
c)  pengembangan kemampuan (organisasi 
menginvestasikan dananya pada 
pengembangan keterampilan 
karyawannya agar lebih kompetitif dalam 
memenuhi tantangan bisnis). 
Konsistensi Tanggapan responden mengenai sifat 
organisasi yang menanamkan kepercayaan, 
nilai dan simbol yang dihayati dan dipahami 
(diinternalisasi) oleh para anggota organisasi 
agar terbentuk tindakan atau perilaku 
terkoordinasi berdasarkan dukungan 
konsensus. Diukur melalui angket skala sikap 
dengan Indikator sbb : 
a) nilai inti (para anggota organisasi berbagi 
sejumlah nilai untuk membentuk sense of 
identity yang kuat dan sejumlah harapan 
yang jelas),  
b) kesepakatan (organisasi mampu mencapai 
kesepakatan mengenai masalah-masalah 
kritis, yang mencakup tingkat kesepakatan 
utama dan kemampuan untuk 
merekonsiliasi perbedaan yang terjadi), 
serta  
c) koordinasi dan integrasi (unit-unit kerja 
yang berbeda dalam organisasi 
bekerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama). 
Adaptabilitas Tanggapan responden mengenai sifat 
organisasi yang memiliki kemampuan untuk 
tanggap akan lingkungan eksternal, pelanggan 
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intenal (karyawan), dan pelanggan eksternal, 
dengan cara menterjemahkan permintaan 
lingkungan bisnis menjadi tindakan agar 
perusahaan bertahan, bertumbuh, dan 
berkembang. Yang diukur melalui angket 
skala sikap dengan indikator sebagai berikut : 
a) kemampuan untuk menciptakan 
perubahan (organisasi mampu 
menciptakan perubahan adaptif, dengan 
cara dapat membaca lingkungan bisnis, 
bereaksi cepat terhadap tren saat ini, dan 
mengantisipasi perubahan di masa 
datang),  
b)  kemampuan untuk memfokuskan pada 
pelanggan (organisasi memahami dan 
bereaksi pada para pelanggannya, serta 
mengantisipasi kebutuhan di masa 
datang), dan  
c) kemampuan organisasi untuk belajar 
(organisasi menerima, menterjemahkan, 
dan menginterpretasikan sinyal yang 
berasal dari lingkungan supaya dapat 
menjadi peluang terjadinya inovasi, 
memperoleh pengetahuan, serta 
mengembangkan kemampuan). 
Penghayatan 
Misi 
Tanggapan responden mengenai sifat 
organisasi yang mempunyai kemampuan 
untuk memahami arah jangka panjang yang 
bermanfaat bagi organisasi.  
Penghayatan misi ini diukur melalui angket 
skala sikap dengan indicator sebagai berikut : 
a)  arah dan intensi strategi (intensi strategis 
yang jelas membawa manfaat bagi 
organisasi sehingga menjadi jelas 
bagaimana setiap karyawan dapat 
memberi kontribusi dan membuat 
organisasinya terkenal dalam industrinya),  
b)  tujuan dan sasaran (tujuan dan sasaran 
yang jelas dapat dihubungkan dengan 
misi, visi, dan strategi, serta menentukan 
arah yang jelas dalam melakukan 
pekerjaannya),  
c)  pemahaman visi (organisasi mempunyai 
pandangan bersama mengenai kondisi 
masa depan yang diinginkan, yang 
mewujudkan nilai-nilai inti serta 
menangkap pokok dan pikiran para 
anggota organisasinya sehingga dapat 
menjadi panduan dan arah dalam 
berkarya). 
 
Persamaan umum analisis diskriminan :  
Yi = ao + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + ε 
Dimana : 
Yi  = kelompok kinerja karyawan 
X1  =  keterlibatan 
X2  =  konsistensi 
X3  =  adaptabilitas 
X4  =  penghayatan misi 
a0  =  Intercept, yaitu titik potong antara garis 
regresi dengan sumbu tegak Y atau nilai Y 
jika semua variable bebas Xi bernilai nol. 
bj  =  Slope, menyatakan besarnya penambahan 
atau pengurangan dalam variable Y untuk 
setiap penambahan satu unit Xi, (i = 1,2,3) 
untuk j = 1,2,3 
ε  =  residual, yaitu selisih nilai respon yang 
sesungguhnya dengan nilai taksiran yang 
diperoleh dari model. 
 
2. Tahap Analisis Asumsi 
Asumsi-asumsi tersebut diantaranya: 
a)  Multikolinearitas 
Pada tahap ini dilihat nilai R2 (koefisien 
determinasi) dan nilai VIF (Variance inflation 
Factor) serta dilakukan uji individu terhadap 
parameter model. Apabila terjadi kasus 
multikolinieritas maka diselesaikan dengan regresi 
Stepwise (Stepwise regression). 
b)  Heterokedastisitas 
Pada tahap ini, untuk mengetahuinya digunakan 
uji Glejser. Apabila ditemukan kasus 
heteroskedastisitas maka solusinya adalah 
melakukan transformasi terhadap variable. 
c)  Autokorelasi 
Pada tahap ini uji yang digunakan adalah uji 
Durbin Watson, namun selain itu juga dilihat dari 
plot ACF. Bila 95 % nilai-nilai ACF tidak 
melebihi batas ± (1,96/ √n), maka asumsi tidak 
ada autokorelasi terpenuhi. 
d)  Berdistribusi Normal 
Untuk memeriksa kenormalan dapat digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan 
membandingkan Pvalue statistic Kolmogorov-
Smirnov dengan α = 0,05. 
 Setelah diperoleh model regresi yang sudah 
memenuhi beberapa asumsi klasik yang telah 
ditetapkan, maka dari model akhir tersebut 
dilakukan analisis dan kemudian dibuat 
kesimpulan. 
3. Hipotesis Statistik 
Ho : group covariance matrices adalah relatif sama 
Ha : group covariance matrices adalah berbeda sacara 
nyata 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh antara Variabel Independen 
(X) terhadap Variabel Dependen (Y) adalah dengan 
melakukan Analisis Diskriminan dengan tujuan untuk 
mengklasifikasikan kelompok kinerja tinggi dan 
kelompok kinerja rendah. Untuk mempermudah dalam 
pengolahan data, penelitian ini dibantu dengan 
menggunakan Program Software SPSS (Statistical 
Product And Service Solutions) versi 22. Adapun hasil 
pengolahan data berikut penjelasannya dijelaskan sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 Analysis Case Processing Summary 
Analysis Case Processing Summary 
Unweighted Cases N Percent 
Valid 60 100.0 
Excluded Missing or out-of-range group codes 0 .0 
At least one missing discriminating 
variable 0 .0 
Both missing or out-of-range group 
codes and at least one missing 
discriminating variable 
0 .0 
Total 0 .0 
Total 60 100.0 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
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Dari Output tersebut terlihat bahwa jumlah data yang 
diproses adalah sebanyak 60 Responden dan semua data 
yang ada pada model dimasukkan dalam analisis tanpa 
ada ada data yang hilang. 
Tabel 4.2 Group Statistics 
Group Statistics 
Y Mean 
Std. 
Deviation 
Valid N (listwise) 
Unweighted Weighted 
Rendah X1 25.62 4.346 29 29.000 
X2 25.59 3.679 29 29.000 
X3 26.24 3.879 29 29.000 
X4 24.93 3.585 29 29.000 
Tinggi X1 31.58 2.919 31 31.000 
X2 32.13 2.655 31 31.000 
X3 31.68 3.219 31 31.000 
X4 31.10 2.959 31 31.000 
Total X1 28.70 4.724 60 60.000 
X2 28.97 4.569 60 60.000 
X3 29.05 4.462 60 60.000 
X4 28.12 4.495 60 60.000 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Dari hasil output menunjukan bahwa kelompok 
kinerja rendah mempunyai rata-rata X1 lebih rendah 
daripada Kelompok kinerja tinggi dengan rata-rata (25,62 
< 31,58). Untuk X2, rata-rata Kelompok kinerja rendah 
lebih rendah daripada Kelompok kinerja tinggi dengan 
rata-rata (25.29 < 32.13). Untuk X3, rata-rata Kelompok 
kinerja rendah lebih rendah daripada Kelompok kinerja 
tinggi dengan rata-rata (26.24 < 31.68). Untuk X4 rata-
rata Kelompok kinerja rendah lebih rendah daripada 
Kelompok kinerja rendah dengan rata-rata (24.93 < 
31.10).  
 
Tabel 4.3 Test Of Equality Of Group Means 
Tests of Equality of Group Means 
 
Wilks' 
Lambda F df1 df2 Sig. 
X1 .596 39.355 1 58 .000 
X2 .479 62.999 1 58 .000 
X3 .623 35.078 1 58 .000 
X4 .522 53.066 1 58 .000 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Test Of Equality Of Group Means adalah tabel untuk 
menguji apakah ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok untuk kesamaan setiap Variabel Independen 
yang ada. uji yang dilakuan adalah uji Wilks Lambda. 
Angka Wilks Lambda berkisar antara 0 - 1, jika 
mendekati 0 data tiap grup semakin berbeda, jika 
mendekati 1 data tiap grup mendekati sama. 
Jika Sig > 0,05 = Tidak ada perbedaaan antar grup 
Jika Sig < 0,05 = Ada perbedaaan antar grup 
Dari hasil test Wilks Lambda diatas menunjukan 
bahwa ada perbedaan secara signifikan untuk X1 dengan 
nilai Wilks sebesar 0,596 dan signifikan pada 0,000 (< 
0,05). Nilai Wilks Lambda X2 sebesar 0,479 dan 
Signifikan pada 0,000 (< 0,05). Nilai Wilks Lambda X3 
sebesar 0,623 dan Signifikan pada 0,000 (< 0,05). Nilai 
Wilks Lambda X4 sebesar 0,522 dan Signifikan pada 
0,000 (< 0,05). Dengan demikian kesimpulan yang 
diperoleh adalah bahwa variabel X1, X2, X3 dan X4 
adalah berbeda secara signifikan dan dapat digunakan 
untuk membentuk Persamaan Diskriminan. 
Tabel 4.4 Box Test of Equality Of Covariance Matrices 
Log Determinants 
Y Rank Log Determinant 
Rendah 2 5.136 
Tinggi 2 2.261 
Pooled within-groups 2 4.470 
 
Test Results 
Box's M 47.578 
F Approx. 15.267 
df1 3 
df2 711811.014 
Sig. .000 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Tabel diatas menunjukkan hasil uji kesamaan varians. 
Dimana dari tabel log determinant terlihat bahwa rank 
untuk masing-masing kelompok adalah 2 dengan log 
determinant untuk kelompok rendah adalah 5,136. 
Sedangkan log determinant untuk kelompok tinggi adalah 
2,261. 
Untuk menguji kesamaan kovarians populasi terlihat 
bahwa nilai box’s M adalah 47.578 dengan nilai sig. 0,00 
yang menunjukan bahwa kovarians matriks antara 
kelompok rendah dan tinggi adalah sama. 
Dengan demikian maka bisa disimpulkan bahwa 
model diskriminan memenuhi asumsi kesamaan 
kovarians. 
Langkah selanjutnya adalah mencari model terbaik 
untuk membentuk model fungsi diskriminan.  
Dengan metode stepwise dalam mencari model 
terbaik. Dari tabel terlihat bahwa model stepwise 
menggunakan 2 variabel, yaitu variabel X2 dan X4. Dua 
variabel ini digunakan karena menunjukan bahwa nilai F 
untuk kedua variabel memenuhi syarat untuk dijadikan 
model diskriminan. Hasil pengujian F menunjukan nilai F 
sebesar 4,205 untuk X2 dan 5,365 untuk X4. Nilai Sig 
untuk masing-masing variable adalah 0,000. 
Dengan hasil tersebut, kesimpulan yang diperoleh 
bahwa variabel X2 dan X4 untuk kelompok kinerja 
rendah dan tinggi adalah berbeda signifikan. Selanjutnya 
dilakukan pemilihan variable yang menghasilkan fungsi 
diskriman terbaik. Dimana nilai Eigenvalues adalah nilai 
korelasi fungsi Cannonical respektif. Sedangkan nilai 
Cannonical Correlation menunjukan nilai korelasi dari 
variabel diskriminator. Nilai Canonical Correlation 
digunakan untuk mengukur derajat hubungan antara hasil 
diskriminan atau besarnya variabilitas yang mampu 
diterangkan oleh variabel independen terhadap variabel 
dependen, untuk itu ditampilkan hasil ujinya sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 Summary Cannonical Discriminant Functions 
Eigenvalues 
Function Eigenvalue 
% of 
Variance 
Cumulative 
% 
Canonical 
Correlation 
1 1.386a 100.0 100.0 .762 
 
Wilks' Lambda 
Test of Function(s) 
Wilks' 
Lambda 
Chi-
square df Sig. 
1 .419 49.565 2 .000 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
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Tabel 4.7 adalah tabel hasil analisis fungsi Diskriminan 
Canonical, dengan Nilai Eigenvalues adalah nilai korelasi 
fungsi Cannonical respektif. Sedangkan nilai Cannonical 
Correlation menunjukan nilai korelasi dari variable 
diskriminator. Dari Output terlihat bahwa nilai 
Eigenvalues adalah 1,154 dan nilai korelasi Cannonical 
adalah 0,732.  
Nilai Canonical Correlation digunakan untuk mengukur 
derajat hubungan antara hasil diskriminan atau besarnya 
variabilitas yang mampu diterangkan oleh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai Canonical Correlation 
sebesar 0,762 atau besarnya Square Canonical 
Correlation 0,762² = 0.580644, artinya 58,06% varians 
dari kedua kelompok yaitu kelompok kinerja rendah dan 
tinggi dapat dijelaskan dari model diskriminan yang 
terbentuk. 
Pada tabel Wilk's Lambda diketahui nilai signifikansi 
statistics Chi-square = 49.565 sebesar 0,000 (< 0,05) 
yang berarti dengan hasil tersebut, kesimpulan yang 
diperoleh adalah bahwa variable diskriminator memiliki 
hubungan yang sangat erat (Signifikan) untuk kedua 
kelompok kinerja rendah dan kinerja tinggi. 
Table 4.8 Standardized Cnonical Discriminant Function 
Coefficients 
Standardized Canonical Discriminant Function 
Coefficients 
 
Function 
1 
X2 .652 
X4 .520 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Tabel ini menunjukan besarnya kontribusi besarnya 
koefisien dari variabel diskriminator. Output ini 
menunjukan seberapa penting variabel diskriminator 
dalam membentuk fungsi diskriminan. Semakin tinggi 
nilai Standar Cannonical Discriminant Function, semakin 
penting variabel tersebut dalam membentuk variabel 
relative dibandingkan variabel lain. 
Dari output tersebut terlihat bahwa nilai koefisien standar 
cannonical untuk X2 adalah 0,652 dan untuk X4 adalah 
0,520. 
Dengan melihat hasil tersebut dapat simpulkan bahwa 
variabel X2 lebih penting dibandingkan dengan variabel 
X5 dalam membentuk persamaan diskriminan. 
 
Tabel 4.9  Clasification Statistics 
Classification Processing Summary 
Processed 60 
Excluded Missing or out-of-range group codes 0 
At least one missing discriminating 
variable 0 
Used in Output 60 
Prior Probabilities for Groups 
Y Prior 
Cases Used in Analysis 
Unweighted Weighted 
Rendah .500 29 29.000 
Tinggi .500 31 31.000 
Total 1.000 60 60.000 
Classification Function Coefficients 
 
 
Y 
Rendah Tinggi 
X2 1.807 2.281 
X4 1.534 1.901 
(Constant) -42.931 -66.893 
Fisher's linear discriminant functions 
 
Classification Resultsa,c 
  
Y 
Predicted Group 
Membership Total 
Rendah 
Tin
ggi  
Original Count Rendah 26 3 29 
Tinggi 2 29 31 
% Rendah 89.7 10.3 100.0 
Tinggi 6.5 93.5 100.0 
Cross-
validatedb 
Count Rendah 26 3 29 
Tinggi 2 29 31 
% Rendah 89.7 10.3 100.0 
Tinggi 6.5 93.5 100.0 
a. 91,7% of original grouped cases correctly classified. 
b. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross 
validation, each case is classified by the functions derived from all 
cases other than that case. 
c. 91,7% of cross-validated grouped cases correctly classified. 
 
Clasification Statistics adalah tabel klasifikasi secara 
statistik. Dari tabel terlihat bahwa nilai total kasus yang 
dimasukan dalam model 60 kasus, dimana tidak ada 
satupun data yang dikeluarkan dari analisis. 
Hasil Prior Probabilities for Groups terlihat bahwa 
probabilitas dari masing-masing kelompok adalah 50% 
dengan jumlah kasus yang dimasukan kedalam analisis 
adalah 60 kasus.yaitu 29 pada Responden kelompok 
kinerja rendah dan 31 pada kelompok responden kinerja 
tinggi. 
Output Clasification Function Coeficients merupakan 
kofisien untuk persamaan Diskriminan. Dengan hasil 
tersebut Persamaan Diskriminan yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
Z (rendah) = - 42,931 + 1,807 X2 + 1.534 X4 
Z (tinggi) = - 66,893 + 1,281 X2 + 1,901 X4 
Persentase kebenaran dalam mengklasifikasi fungsi 
diskriminan Kelompok kinerja rendah adalah 89,7% 
dengan persentase kesalahan sebesar 10,3%. Sedangkan 
persentase kebenaran dalam mengklasifikasi fungsi 
diskriminan kelompok kinerja tinggi adalah sebeasar 
93,5%, dan persentase salah adalah sebesar 6.5%. 
Hasil diatas memberikan nilai tingkat klasifikasi sebesar 
91.7%. Hasil matriks klasifikasi menunjukan bahwa 4 
observasi telah diklasifikasikan secara benar dan hanya 2 
observasi diklasifikasikan salah. Jadi ketepatan 
klasifikasi adalah 91,7%. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini maka pembahasan 
yang dilakukan akan difokuskan pada permasalahan yang 
telah dirumuskan. Sebagaimana dituliskan tujuan 
penelitian yang pertama adalah untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok kinerja 
karyawan dilihat dari faktor budaya kerja Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Madiun. 
Dari hasil analisa data yang dilakukan diketahui 
bahwa dari hasil Test Of Equality Of Group Means untuk 
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menguji apakah ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok untuk kesamaan setiap Variabel Independen 
yang ada. uji yang dilakuan adalah uji Wilks Lambda. 
Angka Wilks Lambda berkisar antara 0 - 1, jika 
mendekati 0 data tiap grup semakin berbeda, jika 
mendekati 1 data tiap grup mendekati sama. 
Jika Sig > 0,05 = Tidak ada perbedaaan antar grup 
Jika Sig < 0,05 = Ada perbedaaan antar grup 
Dari hasil test Wilks Lambda di atas menunjukan 
bahwa ada perbedaan secara signifikan untuk X1 dengan 
nilai Wilks sebesar 0,596 dan signifikan pada 0,000 ( < 
0,05). Nilai Wilks Lambda X2 sebesar 0,479 dan 
Signifikan pada 0,000 ( < 0,05). Nilai Wilks Lambda 
X3 sebesar 0,623 dan Signifikan pada 0,000 ( < 0,05). 
Nilai Wilks Lambda X4 sebesar 0,522 dan Signifikan 
pada 0,000 ( < 0,05). Dengan demikian kesimpulan 
yang diperoleh adalah bahwa variabel X1, X2, X3 dan 
X4 adalah berbeda secara signifikan dan dapat digunakan 
untuk membentuk Persamaan Diskriminan. 
Tujuan penelitian yang kedua adalah untuk 
mengetahui faktor budaya kerja apakah yang 
menunjukkan fungsi diskriminan. 
Dari hasil Clasification Function Coeficients yaitu 
kofisien untuk persamaan Diskriminan. Dengan hasil 
tersebut Persamaan Diskriminan yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
Z (rendah) = - 42,931 + 1,807 X2 + 1.534 X4 
Z (tinggi) = - 66,893 + 1,281 X2 + 1,901 X4 
Persamaan diskriminan tersebut dapat ditulis kembali 
sebagai berikut : 
Z (rendah) = - 42,931 + 1,807 (Keterlibatan) + 1.534 
(Penghayatan Misi) 
Z (tinggi) = - 66,893 + 1,281 (Keterlibatan) + 1,901 
(Penghayatan Misi) 
Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut : Perbedaan 
kinerja karyawan dalam suatu organisasi dapat 
disebabkan oleh bagaimana suatu organisasi  instansi 
memberdayakan karyawannya yaitu mengikutsertakan, 
melibatkan dan mengajak karyawannya berpartisipasi 
untuk menciptakan sense of ownership dan tanggung 
jawab.  
Variable keterlibatan ini secara signifikan dapat 
menjadi penyebab timbulnya kinerja yang dihasilkan 
karyawan, sebagaimana diketahui bahwa seorang 
karyawan yang terlibat dalam rangkaian program 
kegiatan organisasi sehingga mereka timbul komitmen 
yang lebih besar pada organisasi sehingga sistem control 
dari organisasi akan semakin lebih rendah.  
Keterlibatan yang dimaksud dari hasil penelitian ini 
adalah berupa pemberdayaan karyawan agar mempunyai 
otoritas, inisiatif, dan kemampuan untuk mengatur 
pekerjaannya sendiri. Keterlibatan unuk selalu memiliki 
moralitas yang berorientasi tim yaitu saling bergantung 
pada suatu tim untuk menyelesaikan pekerjaan, dan 
keterlibatan untuk  pengembangan kemampuan 
karyawannya agar lebih kompetitif dalam memenuhi 
tantangan bisnis. 
Dari persamaan diskriminan yang terbentuk bahwa 
perbedaan kinerja karyawan juga dibentuk dari bagaimana 
karyawan itu menghayati misi organisasi. Yaitu 
kemampuan karyawan dalam menjaga intensi strategi 
yang membawa manfaat bagi organisasi sehingga menjadi 
jelas bagaimana setiap karyawan dapat memberi 
kontribusi bagi organisasinya. Selain itu penghayatan misi 
merupakan pemahaman karyawan akan tujuan dan sasaran 
organisasi seingga memberikan kejelasan dalam bekerja, 
dan penghayatan misi merupakan pemahaman visi yaitu 
mempunyai pandangan bersama mengenai kondisi masa 
depan yang diinginkan, yang mewujudkan nilai-nilai inti 
serta menangkap pokok dan pikiran para anggota 
organisasinya sehingga dapat menjadi panduan dan arah 
dalam berkarya. 
PENUTUP  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa data pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
(1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
kinerja karyawan dilihat dari faktor budaya kerja yaitu 
keterlibatan, konsistensi, adaptabilitas dan penghayatan 
misi di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Madiun 
(2) Fungsi diskriminan yang terbentuk adalah : (a) Z 
(rendah) = - 42,931 + 1,807 (Keterlibatan) + 1.534 
(Penghayatan Misi), (b) Z (tinggi) = - 66,893 + 1,281 
(Keterlibatan) + 1,901 (Penghayatan Misi) 
Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut : Perbedaan 
kinerja karyawan dalam suatu organisasi dapat 
disebabkan oleh bagaimana suatu organisasi  instansi 
memberdayakan karyawannya yaitu mengikutsertakan, 
melibatkan dan mengajak karyawannya berpartisipasi 
untuk menciptakan sense of ownership dan tanggung 
jawab.  
Variable keterlibatan ini secara signifikan dapat 
menjadi penyebab timbulnya kinerja yang dihasilkan 
karyawan, sebagaimana diketahui bahwa seorang 
karyawan yang terlibat dalam rangkaian program 
kegiatan organisasi sehingga mereka timbul komitmen 
yang lebih besar pada organisasi sehingga sistem control 
dari organisasi akan semakin lebih rendah.  
Keterlibatan yang dimaksud dari hasil penelitian ini 
adalah berupa pemberdayaan karyawan agar mempunyai 
otoritas, inisiatif, dan kemampuan untuk mengatur 
pekerjaannya sendiri. Keterlibatan unuk selalu memiliki 
moralitas yang berorientasi tim yaitu saling bergantung 
pada suatu tim untuk menyelesaikan pekerjaan, dan 
keterlibatan untuk pengembangan kemampuan 
karyawannya agar lebih kompetitif dalam memenuhi 
tantangan bisnis. 
Dari persamaan diskriminan yang terbentuk bahwa 
perbedaan kinerja karyawan juga dibentuk dari 
bagaimana karyawan itu menghayati misi organisasi. 
Yaitu kemampuan karyawan dalam menjaga intensi 
strategi yang membawa manfaat bagi organisasi sehingga 
menjadi jelas bagaimana setiap karyawan dapat memberi 
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kontribusi bagi organisasinya. Selain itu penghayatan 
misi merupakan pemahaman karyawan akan tujuan dan 
sasaran organisasi seingga memberikan kejelasan dalam 
bekerja, dan penghayatan misi merupakan pemahaman 
visi yaitu mempunyai pandangan bersama mengenai 
kondisi masa depan yang diinginkan, yang mewujudkan 
nilai-nilai inti serta menangkap pokok dan pikiran para 
anggota organisasinya sehingga dapat menjadi panduan 
dan arah dalam berkarya. 
Saran  
Dari kesimpulan di atas, maka saran penelitian ini 
adalah sebagai berikut (1) factor budaya kerja di suatu 
instansi merupakan factor pembeda yang menyebabkan 
peningkatan dan penurunan kinerja karyawan, maka dari 
itu sebagai kontribusi penelitian ini disarankan bagi 
organisasi terutama instansi Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota untuk meningkatkan keterlibatan para 
anggotanya serta lebih mensosialisasikan visi misi instansi 
kepada seluruh pegawainya. (2) Sebagai rekomendasi 
peneliti lain untuk mengembangkan dan memperluas 
definisi budaya kerja agar varians yang dimasukkan 
sebagai factor diskriminator lebih bervariasi dan 
menghasilkan penelitian yang beragam. 
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